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 Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk menjawab tujuan yang dicapai dari penelitian. 





Berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang telah 
dilakukan : 
1. Perhitungan nilai tingkat kepentingan menunjukkan bahwa faktor 
keberhasilan yang memiliki tingkat kepentingan tertinggi yaitu faktor 
kebijakan ekonomi yang sehat (65,88), dan faktor yang memiliki tingkat 
kepentingan terendah yaitu faktor ketersediaan pemasok jangka panjang 
yang dibutuhkan untuk pengoperasian normal proyek (47,06). 
2. Penentuan faktor kritis keberhasilan atau critical success factors (CSFs) 
dilakukan dengan metode natural cut off point. Berdasarkan perhitungan 
nilai cut off point didapatkan bahwa dari 52 faktor keberhasilan hanya 32 
faktor yang dianggap kritis untuk menjamin keberhasilan kerja sama 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 
diberikan untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya : 
1. Penelitian faktor kritis keberhasilan kerja sama pemerintah dan swasta 
alangkah baiknya dilakukan secara lebih luas, tidak hanya untuk kerja 
sama BOT namun juga untuk proyek kerja sama pemerintah dan swasta 
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lainnya dan sebaiknya proyek yang diteliti merupakan proyek yang 
diprakarsai oleh pemerintah. 
2. Responden yang diteliti tidak hanya melibatkan sektor publik namun juga 
melibatkan sektor swasta. 
3. Perhitungan tingkat kepentingan faktor kritis keberhasilan dapat 
menggunakan metode lain seperti relative importance index. 
